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Pendahuluan
Penilaian kinerja guru adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menilai apakah guru pantas untuk mendapatkan kenaikan pangkat atau
memperoleh sertifikasi guru. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Sekolah
Dasar Negeri Pagerwojo sebagai objek penelitian. Saat ini, penilaian kinerja
guru di SDN Pagerwojo dilakukan oleh dinas pendidikan setempat. Dalam
penilaian kinerja guru yang dilakukan terdapat permasalahan yaitu waktu
yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil relatif lama. Dari permasalahan
tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK)
penilaian kinerja guru yang diharapkan dapat membantu stakeholder atau
kepala sekolah dalam menentukan nilai kinerja guru.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana merancang sebuah model penilaian kinerja guru di Sekolah

Dasar?

2. Bagaimana penerapan metode logika fuzzy mamdani untuk penilaian

kinerja guru sehingga dapat diperoleh nilai yang akurat?

3. Bagaimana menentukan data yang digunakan dalam penilaian kinerja

guru?
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Metode

Metode Logika Fuzzy Mamdani:

1. Input Variabel

2. Fuzzifikasi

3. Pembentukan rule fuzzy

4. Inferensi

5. Deffuzifikasi

6. Output
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Hasil
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Pembahasan

Dari hasil pengujian sistem penilaian kinerja guru maka
diperoleh output nilai kinerja guru yang menunjukan hasil nilai
terbesar adalah 8.98, sedangkan 7.60 adalah nilai terkecil.
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Temuan Penting Penelitian

Penilitian ini adalah sistem PKG yang dibuat menggunakan
metode mamdani dapat digunakan untuk menetukan penilaian
kinerja guru. Sistem PKG ini dibuat untuk mengetahui kinerja setiap
guru yang ada di SDN Pagerwojo dan diharapkan dapat
membantu manajemen sekolah untuk menentukan saran untuk
guru sesuai dari hasil kinerja yang diperoleh. Dikarenekan sistem
cukup efisien. 
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Manfaat Penelitian

Membantu manajemen sekolah untuk menentukan saran 
untuk guru sesuai dari hasil kinerja yang diperoleh
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